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ABSTRACT

The advancement of technology, particularly the utilization of Artificial Intelligence (Al) in
accounting education, has sparked debates regarding its implications. This article delves into the
roles of self-leadership and adaptive leadership for accounting students in coping with the use of
technology, specifically Al, in learning. Through a qualitative literature review methodology, this
article outlines how self-leadership and adaptive leadership can assist students in leveraging Al
adaptively, not merely as a tool but also as a supportive means. The results indicate that students
who cultivate self-leadership can more effectively manage themselves in utilizing Al, while adaptive
leadership helps them adapt to rapid and complex changes. Despite Al providing guidance,
examination outcomes reveal that well-prepared students still demonstrate superior performance.
This research highlights the importance of prudently using technology to maintain quality and
avoid excessive dependency.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah membawa berbagai perubahan besar pada dunia pendidikan
akuntansi tradisional. Gelombang pertama perubahan terjadi ketika Pandemi Covid-19 memaksa
aktivitas dan pembelajaran dilakukan secara daring. Fenomena ini terus berlanjut dengan
peningkatan secara tajam penawaran program daring dalam pembelajaran akuntansi (Conaway &
Wiesen, 2023) dan terlus berlanjut hingga saat ini. Dampaknya sangat luas dan tidak terbatas pada
lingkup akademik secara formal. Kursus singkat, pendidikan bagi program eksekutif, dan
penawaran buku mata kuliah tersedia dalam media daring secara masif dan dalam waktu yang
cepat. Platform digital dan situs-situs penyedia solusi tugas kuliah mengalami peningkatan jumlah
akses pengguna secara signifikan. Hal ini tercermin pada penerapan algoritma dan sistem
kecerdasan buatan dalam pendidikan menarik perhatian setiap tahun. Gambar 1 menunjukkan
bahwa dari 2010-2019, artikel yang diterbitkan tentang topik pendidikan dan kecerdasan buatan di
Google Cendikia dan Web of Science telah meningkat.

Artikel dengan topik Pendidikan dan AI yang diterbitkan dari
tahun 2010- 2019
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Gambar 1. Artikel di Google Scholar dan Web of Science dari sepuluh tahun sebelumnya dengan
kata kunci “Pendidikan" dan “Kecerdasan Buatan"
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Perkembangan yang responsif terhadap fenomena pembelajaran secara daring telah
menghadirkan paradigma baru yang menjadi perbincangan hangat selama tahun-tahun terakhir ini,
yaitu fenomena penggunaan kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al). Sebuah gelombang
perubahan tata laksana pembelajaran yang baru. Program chatbots Al berbasis language model
yang dikembangkan OpenAl, misalnya ChatGPT, Mr. Bard, Bing, dll., menjadi fokus utama yang
diandalkan dalam proses pembelajaran serta semakin menjadi pusat perhatian. Perubahan dengan
cepat terjadi di seluruh dunia sehingga adanya artificial intelligence yang marak diperbincangkan
dalam akuntansi karena dapat sebagai alat utama dalam menyelesaikan hampir setiap tuntutan
akademik menjadi lebih efisien (Munawar, 2023).

Program tersebut berbasis pengembangan teknologi komputasi dengan kemampuan
melakukan banyak aktivitas yang memerlukan tingkat kecerdasan manusia yang lebih tinggi,
termasuk pengenalan ucapan dan visual, serta pemrosesan bahasa alami dan pengambilan
keputusan serta pengolahan dari sumber big data (Boubker, 2024). Hasilnya dapat menunjukkan
berbagai wawasan hanya dari jalan sekali akses: membuat pertanyaan dan menyedikan jawaban
pertanyaan, menyusun teks, membuat rangkuman, menyediakan materi, dan masih banyak lagi.

Penggunaan Al jelas berdampak signifikan terhadap praktik pendidikan di ruang kelas dan
pada gilirannya, baik kehidupan mahsiswa, pendidik, dan institusi juga merasakannya. Sebuah
perubahan yang akan menimbulkan permasalahan kompleks, krisis dan isu-isu etika serta praktik
yang terus berkembang secara terus-menerus. Pasca peluncuran versi betanya pada bulan
November 2022, berbagai perdebatan semakin sering bermunculan membahas penggunaan Al di
dunia pendidikan (Adiguzel et al., 2023; Boubker, 2024; Chiu et al., 2023; Gill et al., 2024; Wood
et al., 2023).

Sudut pandang yang kontra dengan adanya penggunaan Al selalu mendasarkan pijakannya
pada asumsi Teori Least Effort. Manusia cenderung memilih opsi yang memiliki upaya (effort)
lebih sedikit untuk mencapai tujuannya (Guy et al. 2012). Asumsi ini akan berkembang menjadi
kekhawatiran yang lebih besar ketika para mahasiswa tidak mempersiapkan diri dengan baik,
ketergantungan, dan bahkan kecenderungan berbuat curang saat ujian dengan memanfaatkan Al
(Cassidy, 2023). Sebaliknya, pendapat yang mendukung penggunaan Al selalu diwakili dengan
argumen kemudahan dan pengalaman baru yang ditawarkan untuk belajar secara mandiri (Boubker,
2024). Kecanggihan yang disediakan dapat dimanfaatkan untuk peningkatan Kkreativitas,
menerjemahkan teks, coding, dan pemikiran kritis (Hwang & Chen, 2023).

Perdebatan ini mungkin tidak akan pernah berakhir. Masing-masing pendapat akan tetap
berdiri kokoh dengan acuannya masing-masing, mengingat kompleksitas pada pendidikan tinggi
akuntansi yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu (Xiang & Yu, 2018), beban, dan kegiatan
lain yang masih menjadi tanggungan mahasiswa (Nor et al., 2019.). Satu pandangan yang pasti
untuk mengambil jalan tengah dari perdebatan itu adalah dengan menumbuhkan kesadaran
kepemimpinan pribadi. Kepemimpinan adalah sikap dan tindakan (Hogan & Kaiser, 2005). Lebih
jauh lagi, kepemimpinan bukan hanya sekedar cara pemimpin atau orang memengaruhi orang lain
atau kelompok lain. Namun, kepemimpinan juga merupakan kemampuan untuk memengaruhi diri
sendiri, memotivasi, membimbing, mengarahkan, dan mengendalikan diri. Pengertian tersebut
selanjutnya dikenal sebagai istilah memimpin diri sendiri (self-leadership) (Harari et al., 2021,
Goldsby et al., 2021; Pircher & Seuhs-Schoeller, 2015; Stewart et al., 2011), suatu gagasan yang
baik untuk mewujudkan karakter kepemimpinan yang dimulai dari diri sendiri (Guerra & Pazey,
2016).

Uraian yang telah disampaikan menyiratkan dampak besar dari perkembangan teknologi dan
peran penting kepemimpinan untuk mengendalikan diri dari penggunaan dan ketergantungan yang
salah pada teknologi, sekaligus menjadikan tema ini menarik untuk dikaji. Berkenaan dengan
wawasan tersebut, artikel ini berusaha untuk menjelaskan peran self-leadership bagi mahasiswa
akuntansi dalam menyikapi perubahan lingkungan belajar. Secara khusus, penelitian ini membahas
cara mahasiswa akuntansi membimbing diri mereka sendiri dalam menyikapi perkembangan dan
penggunaan teknologi, khususnya Al, pada dunia pendidikan yang ditinjau dari pendekatan
kepemimpinan adaptif (adaptive leadership). Suatu pendekatan kepemimpinan yang menekankan
pada kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat, tidak menentu, dan mengatasi
tantangan yang kompleks (Sunderman et al., 2020; Watkin et al., 2017).
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Kepemimpinan dan akuntan juga merupakan dua hal yang berkaitan erat. Akuntan harus
memiliki cara memimpin diri sendiri, tim, atau organisasi akuntansi. Kepemimpinan juga berada
pada jajaran top-10 kemampuan yang diperlukan pada era saat ini (Ghani & Suryani, 2020;
Widaningsih et al., 2022) Dimulai dari beberapa tahun terakhir, pembentukan karakter pemimpin
akuntan pada taraf pendidikan (level masukan atau entry-level) telah menjadi perhatian. Para
akademisi dan ahli terus berupaya untuk mempersiapkan mahasiswa akuntansi menjadi pemimpin.
Bagaimanapun juga, upaya tersebut menunjukkan hubungan kuat kepemimpinan dan mahasiswa
akuntansi. Lulusan akuntansi berkembang untuk memegang banyak peran kepemimpinan yang
berbeda dalam masyarakat. Menyiapkan mereka sejak masa menempuh pendidikan adalah langkah
yang paling tepat sebelum menjadi seorang akuntan yang profesional. Selain itu, literatur akuntansi
kependidikan juga menyebutkan bahwa realitas pada dunia pendidikan seringkali relevan,
berkaitan, saling merefleksikan dan dihubungkan dengan realitas pada dunia praktik (Miller &
Willows, 2023; Schiopoiu et al., 2016; Smith et al., 2020).

Penelitian ini menggabungkan pemahaman konteks self-leadership dan kepemimpinan
adaptif pada mahasiswa akuntansi adalah gagasan baru. Selain itu, studi ini meninjau
penggabungan tersebut secara lebih luas. Studi ini tidak hanya memperhatikan satu aspek dalam
pengembangan kepemimpinan, misalnya melalui kurikulum. Namun, lebih penting untuk mengulas
cara membentuk karakter kepemimpinan melalui mindset untuk dapat beradaptasi pada lingkungan
pendidikan. Artikel ini juga akan menambahkan beberapa temuan yang relevan dan tidak
mengabaikan peran akuntan pendidik. Terakhir, menjadi adaptif adalah suatu pilihan yang
mencakup aspek lainnya, baik dari cara, tanggung jawab, sikap, tindakan, dan keputusan.
Membawa diri untuk menjadi adaptif menjadi strategi yang tepat untuk menyikapi gelombang-
gelombang perubahan yang akan datang selanjutnya, yang lebih cepat, lebih tidak terprediksi, dan
hampir selalu memberikan efek bagai bilah pisau yang bermata dua.

Kontribusi penelitian ini adalah menyumbangkan gagasan dalam tinjauan teori dan praktik.
Melalui pemahaman terkait gaya kepemimpinan adaptif pada individu dapat menunjukkan aparatus
teoretis yang lebih luas untuk memahami dinamika pengelolaan diri yang dibingkai dengan satu
gaya kepemimpinan yang mendukung dan sekaligus memperkaya wawasan literatur kepemimpinan
dalam akuntansi. Secara praktik, studi ini dapat memberikan manfaat dan wawasan kepada
pembaca, khususnya mahasiswa akuntansi, untuk meyakinkan diri bahwa belajar dengan baik,
menjadi adaptif, dan mampu mengendalikan penggunaan teknologi adalah upaya yang tepat untuk
mempersiapkan diri menjadi akuntan profesional sejak dini.

STUDI LITERATUR

KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan menurut Syahril (2019) adalah hubungan yang ada dalam diri seseorang atau
pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sadar dalam hubungan tugas untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Kepemimpinan adalah suatu proses bagaimana menata dan
mencapai kinerja untuk mencapai keputusan seperti bagaimana yang diinginkannya.
Kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi dan mengarahkan berbagai tugas yang
berhubungan dengan aktivitas anggota kelompok. Kepemimpinan dalam pandangan Islam adalah
amanah yang harus dijalankan dengan baik dan dipertanggungjawabkan bukan saja di dunia tapi
juga di hadapan Allah nanti di akhirat. Kepemimpinan seharusnya tidak dicari apalagi
diperebutkan, kecuali dalam kondisi tertentu dan untuk kemaslahatan yang lebih luas.

SELF LEADERSHIP

Teori dasar self leadership berdasar pada teori belajar sosial dan teori belajar kognitif dari
Bandura. Boss dan Sims Jr (2008: 142) mengemukakan bahwa self leadership terdiri dari perilaku
tertentu dan strategi kognitif yang bertujuan meningkatkan efektivitas dan kinerja individu. Definisi
tersebut menjelaskan self leadership merupakan perilaku tertentu yang dipengaruhi kognitif,
motivasi dan strategi berperilaku sehingga membentuk pola pikir seseorang dan perilaku yang lebih
efektif dalam kinerjanya (Pristy Wikan Handayani, dkk., 2016).

Robbins (2006) berpendapat bahwa self leadership merupakan serangkaian proses yang
digunakan untuk mengendalikan perilakunya sendiri. Neck & Houghton (2006) mengungkapkan
bahwa self leadership merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk mempengaruhi,
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mengarahkan, mengawasi, dan memotivasi dirinya (pola pikir dan perilakunya) untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Self leadership adalah gabungan dari aspek kognitif yang meliputi proses
yang dilakukan untuk mempengaruhi dan memotivasi diri, dan aspek perilaku yang merupakan
proses yang dilakukan untuk mengarahkan dan mengelola perilaku untuk mencapai tujuan yang
diharapkan (Donald Ivantoro & Barus G., 2017).

CHATBOT Al

Al atau Artificial Intelligence atau dengan bahasa Indonesianya yaitu kecerdasan buatan,
adalah suatu ilmu teori dan praktis yang membuat sistem informasi dapat bertingkah laku pintar,
dalam artian persepsi manusia melihat sistem informasi ini tampak pintar seperti berinteraksi
dengan manusia lainnya (Tecuci, 2012). Salah satu pengaplikasian ilmu Al adalah melalui chatbot,
yang dapat berbicara, dipersonalisasi, dan memberikan kesan bersosial dengan penggunanya
(Gkinko & Elbanna, 2022).

Menurut Khanna dkk. (2015), Chatbot Al adalah program komputer yang dapat merespon
bahasa manusia layaknya entitas cerdas, pembicaraan dengan bahasa manusia terhadap Chatbot Al
dapat dilakukan baik melalui teks ataupun suara. Kekuatan Chatbot Al untuk dapat berbicara
dengan pengguna layaknya manusia ini dimanfaatkan oleh perusahaan dengan fungsi sebagai
customer service (layanan pelanggan) yang dapat memberikan saran produk, pertanyaan tentang
produk, dan juga sebagai asisten pribadi (Nithuna & Laseena, 2020).

Tetapi Chatbot Al tidak bisa sembarang diaplikasikan saja ke dalam sistem suatu bisnis,
karena agar pengguna mau menggunakan Chatbot Al, Chatbot Al harus terasa berguna bagi
konsumen (Brandtzaeg & Fglstad, 2017). Selain itu, penting untuk menghindari implementasi
Chatbot Al secara sembarang karena dapat menjadikan implementasi menjadi tidak terorganisir
(Jami, 2018).

KEPEMIMPINAN ADAPTIF

Kepemimpinan adaptif adalah tentang membantu orang berubah dan menyesuaikan diri
dengan situasi baru. Awalnya dirumuskan oleh Heifetz, kepemimpinan adaptif mengkonsep
pemimpin bukan sebagai orang yang memecahkan masalah bagi orang lain, melainkan sebagai
orang yang mendorong orang lain untuk melakukan pemecahan masalah (Kennedy, McKenzie,
and Thomas 2019). Kepemimpinan adaptif menempati tempat yang unik dalam literatur
kepemimpinan. Sementara manfaat pendekatan diakui dengan baik, konseptualisasi teoritis
kepemimpinan adaptif tetap dalam tahap formatif.

METODE

Metode pada penelitian ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu metode
dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai
literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka dalam
penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja,
mengorganisasikan waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian (Menurut Zed,2004).
Pengumpulan data tersebut menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi dari berbagai
sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan pustaka
yang didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan harus mendalam agar dapat
mendukung proposisi dan gagasannya.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada Kuhltau (2002).
Penelitian ini diawali dengan memilih tema penelitian yaitu penggunaan Al yang sedang marak,
kemudian dikaitkan dengan dengan self-leadership dan kepemimpinan adaptif. Selanjutnya,
informasi yang berkaitan dengan tiga tema tersebut dikumpulkan, ditelaah, dan difokuskan baik
dari artikel ilmiah, buku, maupun sumber lain di internet. Informasi yang telah terkumpul dianalisis
secara deskriptif dengan cakupan interpretasi, analisis, dan pemahaman literatur untuk menyajikan
wawasan dan gambaran umum tentang memimpin diri sendiri secara adaptif dalam menyikapi
penggunaan teknologi dalam pendidikan akuntansi. Tahapan terakhir adalah menyajikan simpulan.
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HASIL

Kepemimpinan merupakan sebagian keterampilan (skill) yang sangat dibutuhkan bagi
akuntan dan hal itu sudah menjadi pengetahuan yang bersifat umum. Bahkan dalam era teknologi
sekarang ini, kepemimpinan memiliki peran yang semakin penting selain kemampuan untuk melek
teknologi. Meskipun demikian, realitas dan isu yang terus berkembang pada kalangan akademisi
maupun praktisi adalah ketidaksiapan lulusan akuntansi dengan keterampilan kepemimpinannya.
Bukan tanpa alasan, Schiopoiu et al. (2016) mengidentifikasikan bahwa kebanyakan skandal di
dunia akuntansi terjadi karena tidak terbentuknya karakter kepemimpinan sejak dini pada calon
akuntan, yaitu ketika menempuh pendidikan.

Masalah tradisional mengenai ketidaksesuaian (mismatch) kepemimpinan dalam kurikukum
dengan kebutuhan profesional dapat dikatakan telah menjumpai titik terang. Banyak dari ahli telah
merekomendasikan cara untuk memperbaikinya diikuti dengan penyesuaian kurikulum pendidikan
akuntansi untuk mengakomodasi hal tersebut terutama terkait dengan porsinya (Bloch, et al., 2012;
McGuigan, 2021; Miller & Willows 2023; Watkin et al. 2017). Namun, kearguan baru mengenai
kemampuan kurikulum dalam membekali calon akuntan dengan keterampilan kepemimpinan untuk
memanfaatkan teknologi secara bijak, khususnya Al, mencuat dalam beberapa waktu terakhir ini.
Keraguan ini muncul seiring dengan semakin menjamahnya penggunaan teknologi dalam dunia
pendidikan. Pada sisi lain, semuanya menyadari bahwa teknologi dalam pendidikan adalah
kenisacyaan yang tidak dapat dihindari dan itu akan menimbulkan berbagai respons yang berbeda
di seluruh belahan dunia (Adiguzel et al., 2023; Aldosari 2020; Chauncey & McKenna 2023; Chiu
et al. 2023b; Conaway & Wiesen 2023; Fryer et al., 2019; Kuhail et al. 2023; Kooli 2023; Wood et
al., 2023; Yilmaz & Yilmaz 2023).

Oleh karena itu, artikel ini sependapat bahwa yang tepat untuk menyikapi semua hal itu
adalah dengan dimulai dari memimpin diri sendiri. Melakukan redesain kurikulum juga tidak dapat
dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Tugas yang diberikan juga menjadi dorongan bagi
mahasiswa untuk menggunakan Al untuk membantu mereka. Sementara sebagian pihak berupaya
menerapkan pembelajaran terintegrasi dengan teknologi, pihak yang lain kembali kepada pena dan
kertas dalam memberikan penugasan. Kita semua tidak pernah tahu pilihan yang paling tepat dan
tidak satu pilihan pun yang dapat menyenangkan semua orang. Selanjutnya, artikel ini akan
menyajikan pembahasan yang dimulai dengan tinjauan teoretis terkait self-leadership dan
kepimpinan adaptif yang diikuti dengan beberpa saran dan temuan relevan dari sumber-sumber
yang telah didapatkan, khususnya dalam bidang pendidikan akuntansi.

PEMBAHASAN
Self-Leadership dan Kepemimpinan Adaptif

Self-leadership dan kepemimpinan adaptif merupakan dua gaya kepemimpinan dengan
fokus yang berbeda. Self-leadership dapat diartikan secara sederhana sebagai kemampuan
memimpin diri sendiri dan itu dimaknai secara luas, tidak terbatas pada hal-hal tertentu. Sedangkan
kepemimpinan adaptif adalah pendekatan kepemimpinan yang melibatkan pengelolaan sifat
dinamis dari perubahan, mendorong solusi kreatif, dan perkembangan melalui kepemimpinan yang
responsif. Meskipun fokusnya berbeda, para ahli percaya jika keduanya dapat saling melengkapi
dan self-leadership merupakan cikal bakal bagi kepemimpinan adaptif (Harari et al. 2021; Goldsby
et al. 2021; Guerra & Pazey 2016; Marques-Quinteiro et al., 2019; Pircher & Seuhs-Schoeller,
2015; Stewart et al., 2011). Selain itu, ditemukan sebuah keselarasan antara perilaku pada
pendidikan tinggi dengan kerangka kepemimpinan adaptif (Jayan et al., 2016; Sunderman et al.,
2020).

Guerra & Pazey (2016) memberikan sebuah motivasi yang kuat untuk memulai sesuatu
dari diri sendiri sebelum mengajak orang lain. Penekanannya pada dunia pendidikan adalah
mempersiapkan diri sebelum mengajari atau mempersiapkan orang lain. Sebuah hal yang
sederhana, tetapi sulit dilakukan. Khususnya dalam pendidikan akuntansi, baik akuntan pendidik
maupun mahasiswa adalah pihak-pihak lain yang terlibat dan memiliki kepentingan serupa dalam
mewujudkan serta meningkatkan peran kepemimpinan yang beragam dan kompleks dalam
masyarakat. Tidak hanya dimulai saat berparaktik, keasadaran diri untuk menjadi pemimpin yang
bertanggung jawab harus sudah ditanamkan sejak awal. Disarikan dari Miller & Willows (2023)
terdapat sebuah asumsi mendasar bahwa mahasiswa akuntansi dituntut untuk bertanggung jawab
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dalam mengembangkan diri dan menuntaskan tugasnya sesuai dengan yang disyaratkan kurikulum.
Pengantar yang tepat sebelum mereka benar-benar harus bertanggung jawab atas pekerjaan dan
profesionalitas mereka.

Adaptif berbeda dengan bergantung. Menjadi adaptif artinya dapat memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan diri, bukan kecanduan atau justru bergantung. Pada masa kini,
pendidikan akuntansi disiapkan untuk menghadapi masa depan yang syarat akan kompleksitas,
ambiguitas dan ketidakpastian (McGuigan, 2021). Bukti ini menunjukkan bahwa setidaknya
pendidikan akuntansi berusaha menjadi adaptif, terutama di era gempuran perkembangan teknologi
yang semakin pesat. Permasalahan berikutnya, adalah mendorong mahasiswa akuntansi menjadi
adaptif.

Mahasiswa akuntansi tidak bisa menyerahkan kepada teknologi, terutama chatbots Al,
dalam menyelesaikan semua tugas dan permasalahannya. Mereka harus tahu saat untuk
menggunakan Al dan saat untuk tidak menggunakan Al. Implementasinya adalah Al merupakan
sarana pendukung dalam belajar, bukan menjadi media ataupun alat utama. Boubker (2024)
menyebutkan bahwa Al dan sumber dayanya bukanlah alternatif pengganti terhadap peran guru
(akuntan pendidik). Hal-hal yang disampaikan oleh pendidik di kelas adalah hal yang sangat
penting, karena meskipun pengetahuan dapat diperoleh dari robot, namun tidak demikian untuk
pendidikan karakter, etika, dan nilai-nilai luhur lainnya. Pada titik ini terbuktilah jika kemajuan
teknologi, globalisasi, dan segala kompleksitasnya sebagai pisau bermata dua. Satu sisi dapat
mempermudah, sedangkan sisi lain menunjukkan ancaman hampir pada setiap aspek dalam
kehidupan.

Watkin et al. (2017) mengemukakan bahwa tantangan bagi pendidik kepemimpinan adalah
pengembangan pemimpin yang dapat merasakan isyarat lingkungan, beradaptasi dengan konteks
yang berubah dengan cepat, dan berkembang dalam ketidakpastian sambil tetap berpegang pada
sistem nilai-nilai mereka. Pengelolaan diri yang baik akan menghasilkan kemampuan adaptasi yang
baik. Mengikuti perkembangan dan menggunakan Al sebagai alat penunjang dalam pembelajaran
adalah hal yang dapat dikatakan adaptif. Sebaliknya, mengandalkan semuanya pada Al adalah
sebuah kemunduran karena mencerminkan sikap yang diperbudak teknologi. Gambar 1 akan
menjelaskan pendidikan kepemimpinan berdasarkan untuk mengembangkan pemimpin yang
memahami kompleksitas, menggunakan sistem nilai etika dengan andal, tangguh secara emosional,
dan dapat beradaptasi dengan situasi yang muncul.

Gambar 1: Model Respons Kepemimpinan Adaptif
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Sumber: (Watkin et al., 2017)

Dunia akuntansi berkembang dan terus berubah. Sebuah tuntutan yang nyata bagi akademisi,
praktisi, dan mahasiswa akuntansi untuk mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
dalam praktik akuntansi, baik kurikulum, peran profesi, dan teknologi yang digunakan. Dalam
keadaan demikian, menggabungkan self-leadership dan kepemimpinan adaptif memungkinkan
mahasiswa akuntansi untuk membangun fondasi kepemimpinan yang kokoh sambil tetap responsif
terhadap perubahan yang terus-menerus dalam lingkungan mereka. Mahasiswa akuntansi
menggunakan self-leadership sebagai dasar untuk memahami dan mengelola diri sendiri dengan
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baik, sambil mengintegrasikan elemen-elemen kepemimpinan adaptif untuk menghadapi
perubahan dan tantangan eksternal, khususnya ancaman ketergantungan pada Al. Penggabungan
ini dapat dapat bermanfaat untuk mengembangkan kesadaran diri untuk menjadi bertanggung
jawab terhadap penggunaan Al atas tuntutan pendidikan. Modal yang bagus untuk mengeola diri
menjadi akuntan profesional yang dapat mengelola teknologi dalam kehidupan karir dan pribadi.

Menjadi Adaptif dengan Al adalah Pilihan Terbaik

Bukti-bukti relevan untuk menjadi adaptif dengan Al cukup banyak dijumpai pada artikel-
artikel yang relevan. Wawasan untuk dapat menjadi mengelola diri secara adaptif saja mungkin
belum cukup kuat untuk benar-benar menjadikan mahasiswa akuntansi menjadi adaptif. Karena,
bagaimanapun juga manusia cenderung memilih jalan yang paling mudah. Gambar 2 akan
menyajikan variasi penggunaan Al dalam dunia pendidikan.

Gambar 2: Contoh penggunaan alat Al dalam pendidikan
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Sumber: (Boubker, 2024)

Penggunaan chatbots Al dalam dunia pendidikan adalah yang paling populer (Bariyah &
Imania, 2022). Contoh yang dapat digunakan dalam pendidikan akuntansi adalah penggunaan
ChatGPT untuk menemukan script bahasa pemrograman tertentu untuk memberikan command
dalam pembelajaran analitika akuntansi (accounting data analytics). Mungkin, bagi sebagian orang
mempelajari bahasa pemrograman dan analitika data menjadi sebuah tantangan tersendiri dalam
pembelajaran akuntansi. Dengan menggunakan ChatGPT, script dapat ditemukan dengan cepat
melalui pemecahan masalah secara interaktif, kemudahan penggunaan, dan akses informasi secara
langsung. Akan tetapi, perlu diingat selain adanya kemudahan, penggunaanya juga dapat
memberikan efek negatif. Pertama adalah keterbatasan ChatGPT. Meskipun ChatGPT memiliki
pengetahuan umum yang luas, mungkin tidak selalu memahami konteks atau persyaratan spesifik.
Selain itu, terdapat kemungkinan kesalahan interpretasi karena instruksi yang diberikan tidak tepat.

Kekurangan yang dimiliki ChatGPT itulah yang menunjukkan bahwa tetap perlu untuk
memahami materi secara baik. Bukan mengandalkan secara mutlak ChatGPT untuk menemukan
semua script yang dibutuhkan. Untuk menghasilkan script yang tepat diperlukan instruksi yang
tepat dan itu tidak akan tercapai tanpa adanya pemahaman materi yang baik tentang bahasa
pemrograman dan analitika data. Tidak hanya itu, keterampilan dalam memahami alur pemikiran
juga menjadi hal yang penting karena ChatGPT tidak selalu dapat menyediakan solusi karena
keterbatasan pemahaman konteks. Untuk menemukan sebuah jawaban yang tepat, sering kali dapat
ditempuh juga melalui berbagai kombinasi script yang berbeda-beda. Terakhir, yang paling penting
bahwa ChatGPT tidak dapat menggantikan keterampilan dan pengalaman pemrograman pribadi.

Pembahasan yang telah disampaikan menyiratkan bahwa keterampilan adaptif menentukan
kemampuan pengguna dalam menggunakan ChatGPT dan basis Al lainnya. Chat GPT mungkin
memberikan bimbingan, tetapi tidak sepenuhnya menggantikan pemahaman dan keterampilan
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pribadi. Mahasiswa yang adaptif akan memanfatkan ChatGPT untuk membantunya dalam
memahami materi dan menemukan script, sebaliknya mereka yang tidak adaptif justru bergantung,
asal memakai, dan tidak peduli dengan dampak negatifnya.

Kalyuga et al. (2012) menyebutkan bahwa siswa dengan perbedaan tingkat keahlian,
memberikan respon yang berbeda dalam pembelajaran. Shawar & Atwell (2007) menyebutkan
bahwa siswa dengan keahlian yang lebih kuat mungkin merasakan kebutuhan yang lebih kuat akan
dukungan dari chatbots dibandingkan siswa dengan keahlian yang lebih lemah. Ini berbeda dengan
untuk belajar hanya dengan chatbots. Penggunaan chatbots yang telah dijelaskan juga
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan daya adaptif yang tinggi mampu memanfaatkan
penggunaan teknologi untuk menunjang proses pendidikan. Mereka lebih pandai dalam mengelola
dan mengendalikan diri. Mereka tahu hal yang mereka butuhkan dan mereka mau dalam
menggunakan chatbots. Bukan hanya sekedar melakukan penggunaan secara acak dan asal-asalan.

Sebuah penelitian oleh Wood et al. (2023) mengumpulkan data dari berbagai negara di
seluruh belahan dunia menampilkan bukti yang kuat dan menarik mengenai hasil ujian mahasiswa
akuntansi. Gambar 3 menyajikan data perbandingan nilai rata-rata ujian mahasiswa akuntansi yang
mempersiapkan diri dengan baik dengan kinerja ChatGPT.

Gambar 3: Perbandingan Manusia dan ChatGPT berdasarkan Penilaian Ujian Akuntansi
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Sumber: (Wood et al. 2023)

Data yang disajikan pada grafik menunjukkan jika nilai ujian yang dihasilkan oleh manusia
masih memiliki bagian yang tertinggi dibandingkan dengan kinerja jawaban ChatGPT. Selain itu,
nilai rata-rata ChatGPT diberikan tanpa nilai parsial (No PC atau no partial credit)}—artinya
jawaban harus benar-benar benar—menunjukkan bagian terendah dan dengan nilai parsial (PC atau
partial credit), dimana pertanyaan mendapat 50 persen poin jika benar menempati posisi kedua.
Dari data di atas menggambarkan bahwa meskipun dengan teknologi Al yang sekarang, mahasiswa
akuntansi dengan persiapan ujian yang lebih matang masih tetap lebih unggul daripada Al. Mereka
mungkin juga menggunakan Al dalam proses belajarnya dan dalam memahami materi. Namun,
mereka dapat memanfaatkannya dengan maksimal tanpa ketergantungan sehingga mendapatkan
hasil yang maksimal. Kelemahan Al juga tampak jelas dari tampilan data, bahwa Al hanya bisa
memberikan panduan secara general dan tidak mampu memahami alur berpikir yang rumit.

Penelitian ini yakin bahwa manusia masih belum tergeserkan oleh teknologi Al. Akan tetapi,
memang sebuah keharusan untuk dapat berkolaborasi dengan Al. Dalam dunia Pendidikan, Al
dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. Namun, penggunaan Al ini harus tetap diiringi
dengan penerapan disiplin dan pengendalian diri yang baik dan benar untuk menghindari
ketergantungan bahkan perbuatan curang seperti menyontek dalam ujian.

Penelitian ini juga sependapat bahwa manusia harus bijak dalam menggunakan teknologi
terutama Al. Teknologi perlu diperlakukan selayaknya pisau. Di tangan yang tepat, pisau akan
menjadi hal yang sangat bermanfaat, namun ditangan yang tidak tepat akan menjadi senjata yang
mematikan. Penggunaan Al secara tepat di dunia pendidikan juga dapat mendorong inovasi,
meningkatkan keterampilan, dan mengelola perubahan. Pemberian penugasan ataupun ujian
dengan porsi yang sesuai antara paper less dan metode manual (pena dan kertas) juga dapat
dipertimbangkan untuk menjaga stabilitas mahasiswa. Dengan kata lain, perlu untuk menjaga dan
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meningkatkan kualitas diri agar tidak terjadi ketergantungan dengan Al dan itulah yang disebut
sebagai tindakan yang adaptif.

KESIMPULAN

Perkembangan dunia pendidikan akuntansi telah dipengaruhi oleh teknologi terutama
penggunaan kecerdasan buatan (Al). Dampak yang muncul tentu sangat beragam, memunculkan
pro dan kontra terkait dampaknya, termasuk isu-isu kompleks di dalamnya. Dalam menyikapi hal
tersebut, artikel ini berpendapat dan sependapat dengan pernyataan bahwa menjadi adaptif dengan
teknologi adalah yang terpenting. Oleh karena itu, self-leadership dan kepemimpinan adaptif pada
mahasiswa akuntansi menjadi kunci dalam menghadapi perubahan teknologi tersebut. Mahasiswa
yang memiliki keterampilan adaptif, mampu memimpin diri sendiri, dan bijak menggunakan
teknologi akan lebih berhasil menyikapi perkembangan ini. Sementara itu, ketergantungan
berlebihan pada Al dapat menimbulkan tantangan, termasuk kecenderungan curang pada ujian dan
kurangnya persiapan yang memadai.

Teknologi Al seperti ChatGPT, dapat memberikan bimbingan dan dukungan dalam
pembelajaran, mahasiswa tetap harus memahami materi secara mendalam dan mengembangkan
keterampilan pribadi mereka. Keandalan Al masih terbatas, dan ketergantungan penuh padanya
dapat mengakibatkan ketidakmampuan dalam memahami konteks spesifik dan mengatasi
tantangan yang kompleks. Oleh karena itu, menjadi adaptif dengan teknologi, bukan hanya
bergantung padanya, menjadi pilihan terbaik. Mahasiswa yang mampu mengintegrasikan teknologi
sebagai alat pendukung dalam memimpin diri mereka sendiri akan lebih siap menghadapi tantangan
di dunia pendidikan dan masa depan profesional mereka.

Limitasi pada penelitian ini adalah berfokus hanya pada pembahasan Al dalam bentuk
chatbots (misalnya ChatGPT). Al memiliki variasi yang sangat banyak yang dapat dimanfaatkan
dalam pengembangan pembelajaran dan pendidikan. Peneliti selanjutnya dapat meneliti
pemanfaatan variasi Al lainnya dalam pembelajaran akuntansi, termasuk juga memberikan saran
bagi pembelajaran yang terintegrasi dengan Al.
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